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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fleksibilitas kerja, 

pengembangan SDM mitra, dan keselamatan kerja terhadap produktivitas kerja 

mitra GoRide di Kabupaten Sleman. Metode yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan penyebaran kuesioner kepada 120 responden mitra GoRide yang telah 

bekerja minimal satu tahun. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear 

berganda, uji F, dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas 

berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja. Artinya, semakin tinggi 

fleksibilitas, pengembangan, dan keselamatan kerja yang diterapkan, maka semakin 

meningkat pula produktivitas mitra GoRide. 

 

 

Kata kunci: Fleksibilitas Kerja (X1), Pengembangan SDM Mitra (X2), 

Keselamatan Kerja (X3), Produktivitas Kerja (Y) 
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ABSTRACT 

 

 

This study examines the effect of work flexibility, partner human 

resource development, and occupational safety on GoRide GOJEK 

partners’ work productivity in Sleman Regency. A quantitative method 

was applied by distributing questionnaires to 120 respondents who have 

worked for at least one year. Data were analyzed using multiple linear 

regression, F-test, and t-test. The results show that all three variables 

have a positive and significant effect on work productivity, indicating 

that better flexibility, development, and safety lead to higher productivity 

among GoRide partners. 

 

 

Keywords: Work Flexibility, Partner Human Resource Development, 

Occupational Safety, Work Productivity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Perkembangan digitalisasi di Indonesia telah menyebabkan perubahan 

signifikan dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam mobilitas 

masyarakat. Perubahan-perubahan ini terus-menerus ditopang oleh 

pencapaian di bidang TIK (teknologi informasi dan komunikasi), yang 

membuka berbagai peluang baru, penggunaan layanan digital untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dalam sektor transportasi, digitalisasi 

menciptakan solusi yang lebih efisien dan parktis, terutama di kota-kota 

besar yang menghadapi tantangan seperti kemacetan lalu lintas. digitalisasi 

juga mendorong pertumbuhan bisnis dan transaksi berbasis teknologi yang 

semakin pesat. Fenomena ini secara fundamental mengubah lanskap 

mobilitas dengan munculnya berbagai inovasi digital. Kemudahan akses 

terhadap layanan transportasi kini dapat dijangkau melalui platform berbasis 

teknologi yang terintegrasi dengan perangkat digital. Sistem ini tidak hanya 

menyajikan kemudahan pemesanan dan ketersediaan kendaraan secara real- 

time, tetapi juga menawarkan efisiensi waktu dan biaya bagi pengguna. 

Dengan demikian, digitalisasi telah memperkaya pilihan roda transportasi 

dan memungkinkan masyarakat untuk merencanakan perjalanan dengan 

lebih fleksibel serta adaptif, oleh sebab itu transportasi online merupakan 

wujud nyata dari digitalisasi yang dapat memudahkan mobilitas masyarakat. 
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Transportasi online menjadi sarana yang penting dalam mendukung 

mobilitas atau aktivitas manusia setiap harinya, GO-JEK salah satu firma 

yang aktivitasnya berhubungan dengan layanan pemesanan ojek motor 

online. Firma tersebut diresmikan di Jakarta pada tahun 2011 dan telah 

membangun ekosistem layanan yang lebih luas dibandingkan dengan Grab, 

Maxim, ACI, dan aplikasi ojek online lainnya. Data terbaru menunjukan 

GO-JEK memiliki pangsa pasar yang lebih banyak, GO-JEK tercatat 

memiliki mencatatkan 82% pengguna aktif di sektor transportasi online, 

sedangkan Grab hanya 53%, dalam survei dari INDF (2022). Dari survey 

tersebut dapat dilihat bahwa GO-JEK menduduki peringkat pertama yang 

memiliki banyak pelanggan setia karena kehadirannya meningkatkan 

efisiensi mobilitas sehingga memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk 

mengakses ke daerah padat seperti, Yogyakarta untuk dapat berkontribusi 

pada pengurangan kemacetan dan meningkatkan prduktivitas. 

 

 

Gambar 1.1 Brand Index Grab, Gojek, dan Maxim 2021-2024 
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PT. GO-JEK Indonesia memiliki kantor cabang, salah satunya di wilayah 

Terban, Kec. Gondokusuman, kota Jogja, Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan 

jumlah mitra yang aktif mencapai angka 20.800 orang di Daerah Istimewa 

Yogyakarta Kusnantokarasan (2023). Adapun jumlah penduduk di kabupaten 

Sleman menyentuh 1,11 juta jiwa, menurut Databoks (2024), sebagian besar dari 

pelajar dan mahasiswa-mahasiswi perantauam yang datang untuk menutut ilmu. Hal 

ini dapat dilihat dari 70% responden memilih jogja untuk menempuh Pendidikan 

dibandingkan kota lainnya, dalam survey dari Goodstats (2023), yang mayoritas dari 

mereka membutuhkan jasa layanan transportasi seperti GO-JEK. Kelompok 

demografi ini, khususnya pelajar dan mahasiswa, merupakan segmen pasar yang 

memiliki ketergantungan tinggi terhadap jasa layanan transportasi digital seperti 

yang disediakan oleh GO-JEK untuk mendukung aktivitas sehari-hari mereka. 

Tingginya permintaan akan layanan ini dari pasar yang spesifik dan besar secara 

langsung menuntut produktivitas kerja yang optimal dari para pengemudi GO-JEK 

di Yogyakarta dalam memenuhi kebutuhan mobilitas masyarakat, sekaligus 

menjaga keberlangsungan operasional dan kualitas layanan transportasi digital ini 

Menurut Cortada dalam Kasir Pintar (2003), produktivitas berarti 

kemampuan seseorang untuk menyelesaikan tugas dengan cepat dan efisien, 

menghasilkan kualitas kerja yang baik, serta mencapai target yang telah ditetapkan. 

Produktivitas kerja merupakan bentuk dari hasil akhir karyawan dalam 

menyelesaikan tugasnya. Produktivitas kerja mitra GOJEK merupakan faktor 

penting bagi kemajuan perusahaan, karena jika mitra memiliki produktivitas kerja 

yang tinggi maka mereka akan memberikan pelayanan yang semakin baik dan 
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berkualitas kepada pelanggan, sehingga perusahaan dapat mencapai tujuannya. 

Oleh karena itu, perusahaan harus memiliki strategi yang baik dalam meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan. Ada beberapa faktor yang dapat meningkatkan 

produktivitas kerja salah satunnya adalah fleksibilitas kerja. 

Fleksibilitas kerja adalah pengaturan kerja yang fleksibel di mana karyawan 

mendapatkan kemudahan untuk mengatur tempat dan jadwal kerja secara fleksibel 

(Cahyono & Wahyuni, 2022). GOJEK adalah salah satu perusahaan yang 

menerapkan kebijakan ini kepada para mitra agar memungkinkan mereka untuk 

menentukan jam kerja sesuai kebutuhan pribadi. Menurut Lathi (2017), fleksibilitas 

kerja memberikan kelonggaran waktu kerja yang lebih banyak, sehingga dapat 

mendorong para mitra memiliki inisiatif kerja yang lebih tinggi. Keuntungan lain 

bagi mitra dalam jam kerja fleksibel adalah dapat memberikan mereka kesempatan 

untuk menentukan tempat dan jam kerja yang produktif agar dapat bekerja dalam 

suasana yang lebih nyaman (Maifanda & Slamet, 2019). Fleksibilitas kerja memiliki 

pengaruh terhadap kinerja dan kepuasan mitra, yang pada gilirannya berdampak 

pada produktivitas mereka. Selain fleksibilitas kerja, faktor lain yang dapat 

meningkatkan produktivitas kerja mitra adalah pengembangan SDM. 

Pengembangan SDM bertujuan untuk menyiapkan karyawan agar dapat 

memegang tanggung jawab pekerjaan di masa depan. Contohnya adalah program 

“Bengkel Belajar Mitra”, di mana Mitra dibekali dengan pengetahuan dasar 

mengenai otomotif dan pelatihan seperti pelatihan kewirausahaan, pelatihan 

perawatan otomotif, hingga pelatihan anti kekerasan dan pelecehan seksual 

(Gojek.com, 2024). Pelatihan ini diadakan untuk meningkatkan pelayanan dan 

keterampilan para mitra. Contoh pengembangan karyawan yang telah diterapkan di 
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GOJEK sejalan dengan pandangan Hasibuan (2007, p. 69), yang menyatakan bahwa 

pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, 

konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan dan pelatihan. Seiring 

berkembangnya ilmu dan pengetahuan yang semakin maju, perusahaan juga dituntut 

untuk menjadikan karyawan lebih terampil. Para mitra pun dituntut untuk terus up 

to date terhadap teknologi terbaru, seperti menggunakan GPS atau memanfaatkan 

fitur-fitur lain di aplikasi GOJEK untuk dapat menerima dan menyelesaikan orderan 

dengan lebih cepat dan efisien. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

kemampuan teknologi menunjang produktivitas kerja para mitra. 

Faktor penting lainnya yang dapat meningkatkan produktivitas kerja ialah 

keselamatan kerja. Dalam karyanya, Hasibuan (2020, p. 3) mengkaji mengenai 

keamanan di tempat kerja sebagai upaya untuk meningkatkan serta menjamin 

kesejahteraan seluruh staf, termasuk kesehatan jiwa dan fisik mereka, karena 

lingkungan yang aman dan nyaman akan berpengaruh positif terhadap efisiensi kerja 

para staf. Implementasi standar keselamatan di GOJEK memiliki arti penting yang 

khusus mengingat adanya bahaya signifikan yang dialami oleh para mitra saat 

bekerja dijalan raya. Adapun para driver diwajibkan untuk memiliki BPJS atau 

asuransi karena lingkungan kerja mereka yang banyak dihabiskan di jalan raya, 

berinteraksi dengan lalu lintas, dan rentan terhadap insiden seperti kecelakaan lalu 

lintas serta cedera. Tanpa perlindungan jaminan sosial, beban finansial akibat risiko 

ini akan ditanggung sepenuhnya oleh mitra dan keluarga mereka, yang tentu sangat 

memberatkan. Program jaminan sosial untuk pekerja melalui BPJS Ketenagakerjaan 

mencakup Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) serta tunjangan 



6  

kematian (JKM) yang sangat penting dalam melindungi mitra dari dampak finansial 

saat mengalami kecelakaan. 

Penerapan keselamatan kerja di GOJEK juga dapat dilihat dari pemakaian 

peralatan kerja wajib seperti jaket dan helm, guna menghindari kecelakaan kerja 

akibat kondisi jalan yang berlubang atau licin karena faktor cuaca dan lingkungan 

kerja. Fillaili (2019) juga menekankan bahwa penyedia layanan memiliki tanggung 

jawab untuk menjamin keselamatan baik bagi pengemudi maupun penumpang, agar 

tidak terjadi kecelakaan yang menyebabkan kerugian atau bahkan kematian bagi 

keduanya. Dengan mempertimbangkan berbagai faktor di atas, maka penting untuk 

melakukan penelitian mengenai pengaruh fleksibilitas kerja, pengembangan sdm, 

keselamatan kerja, dan produktivitas kerja oleh sebab itu, penelitian ini berjudul 

“PENGARUHFLEKSIBILITAS KERJA, PENGEMBANGAN SDMMITRA, 

KESELAMATAN KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA GO- 

RIDE”, yang bertujuan untuk mengeksplorasi dan menguji faktor-faktor 

produktivitas kerja Goride. 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

1. Apakah fleksibilitas kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja Goride? 

2. Apakah Pengembangan sdm mitra berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

 

Goride? 

 

3. Apakah keselamatan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja Goride? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menguji pengaruh fleksibilitas kerja terhadap produktivitas kerja Goride 

 

2. Menguji pengaruh pengembangan sdm mitra terhadap produktivitas kerja Goride 

 

3. Menguji pengaruh keselamatan kerja terhadap produktivitas kerja Goride 

 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Penulis 

 

Informasi mengenai fleksibilitas kerja, pengembangan karyawan, serta 

keselamatan kerja, dan produktivitas kerja karyawan dalam teori dan 

penerapannya di perusahaan GO-JEK, sehingga teori yang sudah dipelajari 

semasa berkuliah dapat berguna bagi penulis saat memasuki dunia kerja. 

2. Akademisi 

 

Riset ini diantisipasi akan memberikan kontribusi penting, terutama dalam 

ranah manajemen sumber daya manusia. Adapun hasil penelitian ini dapat 

berguna bagi mahasiswa atau pihak yang membutuhkan, terutama bagi yang 

meneliti lebih dalam mengenai perusahaan GO-JEK. 

3. Perusahaan GO-JEK 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran yang berguna bagi 

perusahaan GO-JEK terlebih dalam merancang fleksibilitas kerja, 

pengembangan karyawan dan penerapan keselamatan kerja. Diharapkan 

dengan memhami faktor-faktor yang mempengaruhi kerja sehingga 

perusahaan dapat menerapkan strategi yang lebih efektif dan efisien. 
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1.5 Batasan Penelitian 

 

Penggunaan Batasan penelitian menjadi dasar untuk merinci pengukuran 

penelitian tersebut sehingga dapar sesuai dengan keterbatasan kapasitas 

peneliti. Penelitian ini diarahkan secara mendasar pada variable yang di uji. 

Adapun batasannya sebagai berikut: 

 

 

1. Responden :120 Goride GO-JEK, Domisili Kab Sleman 

Minimal satu tahun bekerja 

2. Waktu Penelitian :9 Febuari 2025 

 

3. Variabel Bebas (X) :X1 Fleksibilitas Kerja 

X2Pengembang SDM 

X3Keselamatan Kerja 

4. Variabel Terikat (Y) :Y Produktivitas Kerja 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Penelitian ini berfokus pada analisis pengaruh Fleksibilitas Kerja, 

Pengembangan Karyawan, dan Keselamatan Kerja terhadap Produktivitas Driver 

GO-JEK Goride di Kabupaten Sleman. Sampel penelitian terdiri dari 120 responden. 

Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda, dengan pengujian 

yang meliputi koefisien determinasi (R²), uji F, dan uji t. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Fleksibilitas Kerja (X1) berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja 

driver GO-JEK Goride di Kabupaten Sleman. 

2. Pengembangan SDM Mitra (X2) berpengaruh positif terhadap produktivitas 

kerja driver GO-JEK Goride di Kabupaten Sleman. 

3. Keselamatan Kerja (X3) berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja 

driver GO-JEK Goride di Kabupaten Sleman. 

4. Analisis deskriptif menunjukkan bahwa dari 120 responden, kelompok usia 

berada pada usia ≥41 tahun (22%), didominasi oleh laki-laki (78,3%), 

memiliki pendidikan terakhir SMA/SMK (76%), pengalaman kerja 2–4 

tahun (32,9%), dan pendapatan bulanan antara Rp3.000.001–Rp4.000.001 

(42,5%). 

5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda menunjukkan bahwa Fleksibilitas Kerja, 

Pengembangan SDM Mitra, dan Keselamatan Kerja memiliki pengaruh 

positif dan searah dengan produktivitas kerja. Hasil uji F menunjukkan 



66  

bahwa ketiga variabel tersebut secara simultan berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja driver GO-JEK Goride di Kabupaten Sleman. Hasil uji t 

menunjukkan bahwa masing-masing variabel berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja. 

6. Keselamatan Kerja merupakan variabel yang memiliki pengaruh terbesar 

terhadap produktivitas kerja. Keselamatan kerja menciptakan fondasi 

penting bagi semua aspek operasional. Saat pekerja merasa aman, mereka 

dapat fokus penuh pada tugasnya tanpa kekhawatiran akan cedera, sehingga 

produktivitas kerja meningkat. Selain itu, investasi dalam keselamatan kerja 

mengurangi absensi akibat kecelakaan, meminimalkan biaya medis, serta 

meningkatkan moral karyawan. Dengan demikian, keselamatan kerja tidak 

hanya merupakan kewajiban, tetapi juga investasi strategis yang 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif, produktif, dan 

berkelanjutan. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 

 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Pertama, ruang lingkup penelitian yang spesifik pada driver GO-JEK Goride di 

Kabupaten Sleman membatasi kemampuan generalisasi hasil ke wilayah lain, 

karena kondisi pasar dan karakteristik driver dapat berbeda di setiap lokasi. Kedua, 

penelitian ini hanya menguji tiga variabel utama, yaitu fleksibilitas kerja, 

pengembangan karyawan, dan keselamatan kerja, sehingga mengabaikan faktor- 

faktor lain yang mungkin memengaruhi produktivitas, seperti skema insentif, 

dukungan teknis dari platform, atau kondisi eksternal seperti lalu lintas. Ketiga, 

metode pengumpulan 
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data melalui kuesioner memiliki keterbatasan karena bersifat subjektif dan rentan 

terhadap bias jawaban, sehingga mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan 

pengukuran produktivitas yang lebih objektif dan kuantitatif. 

5.3 Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat 

diberikan, baik untuk perusahaan GO-JEK maupun penelitian selanjutnya: 

1. Saran untuk Perusahaan GO-JEK 

 

Perusahaan disarankan untuk memperkuat aspek keselamatan kerja, karena 

terbukti menjadi variabel yang memiliki pengaruh terbesar terhadap 

produktivitas. Hal ini bukan hanya terkait pemenuhan standar, tetapi juga 

integrasi keselamatan kerja ke dalam budaya perusahaan. GO-JEK dapat 

menyelenggarakan pelatihan keselamatan secara rutin dan interaktif, serta 

memperkenalkan sistem penghargaan yang mengapresiasi perilaku 

mengemudi yang aman, bukan hanya jumlah pesanan. 

 

Selain itu, temuan penelitian menunjukkan bahwa pengembangan karyawan 

berkontribusi pada peningkatan produktivitas. Oleh karena itu, GO-JEK 

dapat menyediakan program pelatihan online yang mudah diakses, 

mencakup keterampilan praktis seperti komunikasi dan manajemen waktu, 

untuk mendukung driver dalam memaksimalkan potensi mereka. 
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2. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

 

Peneliti selanjutnya dapat memperluas ruang lingkup penelitian dengan 

melibatkan lebih banyak variabel di luar yang telah diuji. Penting untuk 

memasukkan faktor-faktor seperti insentif finansial, kualitas dukungan 

teknis aplikasi, dan kondisi persaingan pasar. Penambahan variabel ini akan 

memberikan gambaran yang lebih holistik mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi produktivitas. 

 

Selain itu, disarankan untuk menggunakan metode campuran (mixed 

methods), yaitu menggabungkan data kuantitatif dari survei dengan data 

kualitatif dari wawancara mendalam. Pendekatan ini akan memberikan 

pemahaman yang lebih kaya dan mendalam tentang pengalaman driver, 

yang tidak dapat diperoleh hanya dari data survei, sekaligus meningkatkan 

validitas dan kualitas temuan penelitian. 
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